BAB V

PENUTUP

Bagian penutup ini dipaparkan simpulan dan saran atas penelitian dan

pembahasan. Paparan selengkapnya sebagai berikut.

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sastra lisan itum-itum terkait upacara adat Bolaang

Mongondow sebagai berikut:

1. Berdasarkan pembahasan dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Syair itum-itum dalam upacara adat mogonsing kon buok (adat gunting
rambut) mengandung nilai karakter antara lain a) nilai religius, b) nilai
kejujuran, c) nilai toleransi, d) nilai kerja keras, €) nilai kemandirian, f) nilai
semangat kebangsaan, g) nilai tanggung jawab.

2. Fungsi syair itum-itum yang digunakan dalam upacara adat mongonsing kon
buok (gunting rambut) yaitu: a) fungsi sebagai pendidikan karakter, b) fungsi
meningkatkan perasaan solidaritas, ¢) fungsi sebagai harapan orang tua kepada
anak, d) fungsi sebagai nasehat, dan e) fungsi sebagai doa orang tua kepada

anak.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada pihak-pihak,

diantaranya sebagai berikut.

1.

3.

Siswa

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik
terhadap sastra daerah khususnya syair itum-itum pada upacara adat
mongonsing kon buok (adat gunting rambut).

Guru

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk
mengenalkan sastra lisan itum-itum pada upacara adat mongonsing kon buok
(adat gunting rambut) bagi peserta didik.

Generasi Muda

Peneliti berharap untuk generasi muda khususnya yang ada di daerah Bolaang
Mongondow dapat menjaga dan melestarikan syair itum-itum pada upacara
adat mongonsing kon buok (adat gunting rambut) yang saat ini mulai
ditinggalkan penikmatnya. Untuk melestarikan kembali syair itum-itum ini
yang sudah ditinggalkan perlu keterlibatan semua pihak baik pemerintah,
generasi muda, dan masyarakat.

Pemerintah Daerah

Peneliti berharap pemerintah daerah dapat ikut melestarikan penggunaan syair
itum-itum pada upacara adat mongonsing kon buok (adat gunting rambut)

dalam upacara adat masyarakat Bolaang Mongondow.



5.
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Masyarakat Bolaang Mongondow

Diharapkan dapat ikut melestarikan kearifan budaya dalam hal ini syair itum-
itum pada upacara adat mongonsing kon buok (adat gunting rambut) dengan
cara menggelar tradisi mongonsing kon buok pada upacara adat tersebut.
Peneliti Lanjutan

Diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi studi selanjutnya
dan dapat menjadi acuan dalam pembelajaran. Terutama dalam kajian lebih
lanjut Khususnya syair itum-itum pada upacara adat mongonsing kon buok
(adat gunting rambut) dan sastra lisan lain umumnya yang biasa digunakan

dalam upacara lain di Bolaang Mongondow.
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